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MENURUT Survei Kesehatan

Nasional (SKI) 2023, status gizi balita

di Indonesia masih menghadapi masa-

lah serius. Prevalensi stunting tercatat

sebesar 21,5%, sementara angka wast-

ing (kurus) mencapai 7,4%. Angka-

angka ini menunjukkan bahwa masih

banyak balita kekurangan gizi yang cu-

kup dan seimbang, yang dapat ber-

dampak pada perkembangan fisik dan

mental mereka. Kondisi ini memperbu-

ruk ketimpangan dalam kualitas kese-

hatan anak-anak, yang berpotensi

menghambat kemampuan mereka un-

tuk tumbuh dengan optimal, baik

dalam hal fisik maupun kognitif.

Kecukupan gizi menjadi kunci utama

untuk mewujudkan generasi yang se-

hat dan produktif. Gizi yang baik tidak

hanya mendukung pertumbuhan tu-

buh yang optimal, tetapi juga per-

kembangan otak yang sangat penting

bagi keberhasilan pendidikan anak-

anak di masa depan. Jika masalah gizi

tidak segera ditangani, akan kian sulit

bagi Indonesia untuk mewujudkan visi

pembangunan yang berkelanjutan,

khususnya dalam menghasilkan sum-

ber daya manusia yang kompeten dan

siap bersaing di dunia global. Karena

itu, upaya penanggulangan masalah

gizi, seperti dengan program Makan

Bergizi Gratis (MBG), menjadi sangat

penting untuk menciptakan masa de-

pan yang lebih baik bagi generasi

penerus bangsa.

Program Makanan Bergizi

Gratis (MBG)

Program terbaru yang dicanangkan

Presiden Prabowo Subianto, yakni

Makan Bergizi Gratis (MBG), resmi

dimulai pada Senin (06/01/2025) seba-

gai langkah untuk mengatasi permasa-

lahan gizi di Indonesia. Program ini

bertujuan untuk memberikan

makanan bergizi tanpa biaya kepada

sekitar 600.000 anak sekolah yang

tersebar di 26 provinsi di Indonesia.

Diharapkan dengan adanya program

ini, anak-anak sekolah dapat memper-

oleh gizi yang memadai untuk men-

dukung perkembangan fisik dan

akademik mereka, sehingga mereka

dapat mencapai potensi terbaik mere-

ka.

Peluncuran program MBG juga

merupakan bagian dari upaya peme-

rintah untuk mengurangi prevalensi

stunting dan gizi buruk, yang selama

ini menjadi tantangan besar dalam pe-

ngembangan sumber daya manusia.

Dengan memastikan anak-anak men-

dapatkan gizi yang lebih baik, diharap-

kan dapat tercipta generasi yang sehat,

kuat, dan produktif, yang akan menja-

di aset penting dalam mewujudkan

Indonesia Emas pada tahun 2045.

Program ini sekaligus mencerminkan

komitmen pemerintah untuk memba-

ngun masa depan yang lebih cerah bagi

anak-anak Indonesia melalui pe-

menuhan kebutuhan gizi yang optimal.

Logika tanpa Logistik

Logika tanpa logistik dapat diibarat-

kan seperti sebuah rencana cemerlang

yang terhambat dalam pelaksanaan-

nya karena kurangnya dukungan yang

tepat. Dalam konteks gizi dan makan-

an, meskipun kita mengetahui betapa

pentingnya pola makan yang sehat dan

bergizi untuk pertumbuhan dan kese-

hatan tubuh, tanpa logistik yang baik,

informasi tersebut

akan sulit diterapkan.

Makanan bergizi harus

dapat diakses dan

tersedia dengan mudah

bagi masyarakat, khu-

susnya bagi mereka

yang membutuhkan.

Tanpa sistem distribusi

yang efisien, program

pemberian gizi yang

sudah direncanakan

dengan matang bisa

gagal untuk mencapai

sasaran, seperti halnya

ide yang brilian namun

tidak terlaksana de-

ngan baik.

Sebaliknya, logistik

yang baik akan

memastikan logika

dan rencana terkait

gizi dapat dijalankan

dengan efektif. Misalnya, program

penyediaan makanan bergizi di seko-

lah atau bagi masyarakat yang ku-

rang mampu, akan berjalan lancar ji-

ka didukung dengan distribusi yang

tepat waktu, sumber daya yang

cukup, serta pemahaman yang tepat

mengenai kebutuhan gizi yang sesuai.

Tanpa logistik yang memadai, meski-

pun logika dan tujuan program sudah

jelas, kenyataannya akan sulit terca-

pai. Karena itu, dalam konteks gizi

dan makanan, logika dan logistik

harus bekerja bersama untuk mencip-

takan sistem yang mendukung kese-

hatan dan kesejahteraan masyarakat

secara menyeluruh.

Tanggal 25 Januari merupakan Hari

Gizi Nasional, sebuah kesempatan

yang tepat untuk merenung bahwa gizi

merupakan dasar penting bagi kese-

hatan generasi mendatang dalam me-

nyongsong Indonesia Emas pada 2045.

Diharapkan dengan pemenuhan gizi

yang baik, akan lahir generasi yang se-

hat, kuat, dan produktif. Selamat Hari

Gizi Nasional. (*)-d

*)Triningsih SIP, Pustakawan

Muda UIN Raden Mas Said Surakarta

& Mahasiswa Magister UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

Komunikasi Strategis Pengentasan Kemiskinan

Triningsih

Terjadi retakan, Plengkung Gading Kraton

Yogyakarta  akan ditata ulang.

- Perlu tata ulang.

***

Presiden perintahkan aparat cepat tangani

dampak banjir di Pekalongan.

- Tetap waspada!

***

Menteri KKP akan selesaikan masalah pagar laut

Tangerang dalam satu minggu.

- Artinya tujuh hari?

Makanan Bergizi Gratis dan Indonesia Emas

TOPIK, isu dan kelembagaan yang

berhubungan dengan pengentasan ke-

miskinan di hampir setiap periode pe-

merintahan selalu menjadi fokus dan

lokus pembangunan. Dari satu perio-

de ke periode yang lain, ia bagaikan

gunung es dan bola salju yang terlihat

ringkih namun sulit untuk dituntas-

kan. Pada dokumen Asta Cita Presi-

den Prabowo, kemiskinan ditargetkan

turun hingga 0% pada Indonesia 2045.

Saat ini level kemiskinan di Indonesia

per September 2024 ada pada posisi

8,57%. Bagaimana model strategi ko-

munikasi pemerintah mendorong ak-

selarasi pengentasan kemiskinan

yang melibatkan aneka actor-

stakeholders di semua strata?

Studi dan kajian tentang pe-

nurunan kemiskinan sangat ba-

nyak, baik di aras global, nasio-

nal dan lokal. Di Indonesia, mi-

salnya, lembaga yang terus me-

rilis tingkat kemiskinan per

waktu adalah Badan Pusat Sta-

tistik (BPS). Mereka selalu

menyajikan hasil studinya per

tiga-enam bulanan untuk ma-

sing-masing provinsi dan kabu-

paten serta nasional. BPS men-

catat di DIY di September 2024,

persentasi kemiskinannya ada

pada posisi 10,40 persen atau

turun 0,43 persen poin diban-

dingkan Maret 2024. Secara ab-

solut, terdapat 430,47 ribu pen-

duduk miskin. Persentase pen-

duduk miskin di perkotaan

sebesar 10,11 persen, sedang di

pedesaan sebesar 11,31 persen.

Artinya, angka-angka di atas mene-

gasikan ada gap yang cukup sig-

nifikan antara visi Asta Cita yang 0%

level kemiskinan kita berbanding de-

ngan 8,57 % di aras nasional dan

10,11 % di aras lokal DIY. Jika 0% di-

capai pada 2045, maka pertanyaan lo-

gisnya berapa persentase per lima

tahun yang akan diturunkan? Berapa

target riil dari periode kepemimpian

Presiden Prabowo. Jika kita merujuk

pada target RPJMN  adalah 6,5% pa-

da 2029. Sedangkan selama 10 tahun

Presiden Jokowi, penurunan kemis-

kinan terhitung sangat lambat.

Seharusnya target 6,5% telah tercapai

pada periode Jokowi. Karena tidak

tercapai, periode Presiden Prabowo

harus mengubah pola dan strate-

ginya. Jika melihat hampir 100 hari

pemerintahannya, caranya amat

berbeda dengan presiden sebelumnya.

Realitas Sistem

Namun, realitas angka-angka ini

dapat dibaca sebagai sebagai potret

sistem. Komunikasi strategis yang ku-

at tak dapat dilepaskan dari cara pikir

sistem. Aktor, medium, publik, cara,

dan strategi merupakan elemen yang

saling bergantung satu dengan yang

lainnya. Itu sebabnya, komunikasi

dalam perspektif sistem mempercayai

bahwa komunikasi yang sukses tidak

terjadi begitu sajañ komunikasi yang

sukses merupakan hasil dari peneli-

tian yang matang, perencanaan yang

cermat, implementasi dan evaluasi

yang komprehensif, kata Cutlip,

Center, Broom, (2006 dalam Effective

public relations). Maka, perlambatan

pengentasan kemiskinan juga harus

dibaca sebagai ada soal yang krusial

dalam melihat kemiskinan dalam ter-

ma yang sistemik dan komprehensif.

Kebijakan politik yang menghambat

pada oligarki dan syawat kuasa selalu

dicari sebagai alasan pembenarannya.

Jika sistem itu timpang, ia akan kelu-

ar dalam rupa korupsi yang mara-

jalela, kebijakan yang dibuat untuk

kuasa tanpa etik, data penduduk ti-

dak terintegrasi, dan warga negara

yang makin susah. Jadi, angka-angka

itu menjawabnya, bahwa ada soal

dalam mandate mensejahterahkan

warga negara.

BDT, Koordinasi dan

Enggagement

Analisis situasi adalah satu proses

untuk melihat problem dalam me-

nyusun strategi komunikasi. Analisis

situasi ini memaksa untuk pergi ke

data yang akurat, pasti dan terinter-

grasi. Basis Data Terpilih (BDT) ada-

lah fakta yang tak pernah tuntas diu-

rus oleh badan perencanaan di semua

level pemerintahan. Ini terjadi karena

lemahnya koordinasi antar aktor yang

terlibat dalam urusan pengentasan

kemiskinan. Brasil dan Cina

adalah contoh dua negara

yang berhasil keluar mengen-

taskan kemiskinan warganya.

Presiden Prabowo dan kepala

BP Taskin, Budiman Sujatmi-

ko mengatakan, mereka mau

belajar dari Cina dan Brasil

pada dua hal: data tunggal

terintegrasi dan koordinasi

yang solid antar-lembaga pe-

merintah, privat sektor, Media

dan CSOs. Seruan presiden

untuk merampungkan data

tunggal adalah bukti kesadar-

an sistem dari pemimpin yang

mau melayani warganya. Ke-

terlibatan semua aktor harus

menjadi narasi besar agar ke-

sejahteraan jadi  etalase sis-

temik! (*)-d

*)William E Aipipidely,

Direktur Eksekutif

MANNADOA COMMUNICA-

TION CONSULTING & Konsultan

Manajemen Program Danaindo-

nesiana Kemendikbudristek RI.

William E AipipidelyÕRama TambakÕ Tangerang
DALAM dunia wayang serial Ra-

mayana, ada lakon Rama Tambak

yang menceritakan Prabu Rama se-

bagai Raja Alengka membuat tambak

untuk menghadang pasukan musuh

yang akan menyerang Negeri Aleng-

ka. Tambak tersebut berupa pasukan

kera yang jumlahnya mencapai ratu-

san ribu ekor. Dalam lakon wayang,

juga ada lakon Rebut Kikis Tungga-

rana, sedangkan dalam budaya Jawa

ada pepatah pager piring.

Dalam dunia nyata saat ini, baru sa-

ja ditemukan adanya pagar laut se-

panjang 30,6 kilometer di kawasan

perairan laut Tangerang Banten. Na-

mun setelah Kementerian Agraria dan

Tata Ruang (ATR)/Badan Pertanahan

Nasional (BPN) melakukan penin-

jauan dan pemeriksaan, ditemukan

data dan fakta bahwa di lokasi terse-

but telah diterbitkan 263 bidang SHGB

yang terdiri 234 bidang SHGB atas

nama PT Intan Agung Makmur, 20

bidang SHGB atas nama PT Cahaya

Inti Sentosa, dan 9 bidang atas nama

perseorangan. Selain itu, ditemukan

juga 17 bidang sertifikat hak milik

(SHM) di kawasan tersebut.

Terkait temuan tersebut, Menteri

ATR/Kepala BPN, Nusron Wahid me-

nyatakan,  penerbitan SHGB dan

SHM pagar laut di kawasan pesisir

pantai utara Kabupaten Tangerang

Banten tersebut berstatus cacat pro-

sedur dan material. Bahkan Nusron

menegaskan, perairan pantai utara

Tangerang yang ÔdipagariÕ bambu ter-

sebut berada di luar garis pantai yang

tidak boleh menjadi privat properti.

Kawasan tersebut tidak bisa diserti-

fikasi, sehingga SHGB dan SHM di

pesisir pantai utara Kabupaten Tange-

rang itu secara otomatis dicabut dan

dibatalkan. Disebutkan, sesuai Per-

aturan Pemerintah Nomor 15 Tahun

2021, selama sertifikat tersebut belum

lima tahun, Kementerian ATR/BPN

memiliki hak untuk mencabutnya atau

membatalkan tanpa proses perintah

pengadilan, sehingga batal demi

hukum.

Menteri KKP Sakti Wahyu Treng-

gono dalam konferensi pers di Tange-

rang, mengungkapkan, tahapan pe-

nyelidikan dalam kasus pagar ini di-

lakukan secara profesional dan trans-

paran. Hingga saat ini, pihaknya telah

memanggil dan menerima pemerik-

saan kepada dua orang nelayan yang

sebelumnya mengaku/klaim terkait

pemasangan pagar laut sepanjang

30,16 kilometer yang ada di perairan

Tangerang tersebut.

KKP akan memberikan sanksi te-

gas kepada pelaku pemasangan pa-

gar laut sepanjang 30,16 kilometer di

perairan Tangerang tersebut. Hal itu

dilakukan, sebagai bukti kehadiran

negara dalam memberikan keadilan

bagi masyarakat nelayan yang te-

ngah dilanda kesulitan dalam men-

cari ikan di laut.

Dalam rapat kerja bersama DPR RI,

Kamis (13/1), Sakti Wahyu Trenggono

menyampaikan, target penyelesaian

persoalan pagar laut di perairan

Tangerang itu bisa terselesaikan

dalam satu minggu ke depan.

Penyelesaian dimaksud,  sesuai de-

ngan kewenangan KKP adalah se-

cara administrasi. Hal itu merupakan

komitmen KKP kepada Komisi IV

DPR RI dan publik.

Trenggono memastikan investigasi

terhadap pagar laut di perairan Ta-

ngerang akan terus dilanjutkan KKP.

Selain investigasi, juga konsolidasi

dan koordinasi dengan kementerian

dan lembaga lterkait dan pemerintah

daerah untuk pengendalian peman-

faatan ruang laut secara nasional, se-

suai peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

Masalah pagar laut tampaknya

masih akan berkepanjangan. Apalagi

media sosial telah menghubung-

hubungkan masalah pagar laut de-

ngan tambak di Sidoarjo Jawa Timur,

bahkan ada yang menghubungkan

dengan pembangunan IKN. Akan-

kah Menteri ATR/Kepala BPN dan

Menteri KKP benar-benar akan

menyelesaikan masalah tersebut se-

cara transparan dan terang ben-

derang? Ataukan hanya akan seperti

lakon Rama Tambak dalam dunia

wayang? ❑ - f

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-

kasih partisipasinya dalam menulis

dan mengirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas.

Terimakasih. 
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